BAB IV
ANALISA HUKUM ISLAM TERIADAP UPAYA
PIMNANGGULANGAIN PERYATLAHGUNAARN
ATKONOL DI INDONESIA

Secara yuridis upaya penanggulangan penyalahguna
an alkohol di Indonesia, sudab ada sejalk zaman kolonial
Belanda yaitu berupa perundang-undangan pemerintah yang
mengatur tentang alkohol. Perundangs-undangan tentangs al
kohol yanp telah adla sejak zaman kolonial itu tetap ber
laku sampai sekarans;, namun Ctelah mencalami penyemsuaian
di sana sini. Di samping perundang-undangan warisan da-
ri. pemerintah kolonial itu pemerintab Republik Indone -
sia Jjusa telah menciptakan beberapa perundansan lain
yany; berhubunsan densan alkohol dan pemakaiannya. Namun
demikian babaya allkohol semakin mengpejala di tengab-te
ngah nasyarakat, dengan semakin banyaknya penyalabijuna—
an alkolol. Permasalahan finilah yans menjadl pokol pein-
bahasan yang perlu dianalisa secara seksama, mwenurut hu

kum Islan.

A. Pencertian Hulkum Islam

Hukum Islam sering juza discbut Tigqih  Islam,
menurut Prof. %K. Hasbhi Ash Shiddieqay: "Tukum TIslam
lalab hukum-hukum syara' yang berpautan densan per-
buatan, yaitlu yaons dibicafalan oleh iliau figilb, bu-
kan hukum-hulkun yans berpauvtvan densan aqidah dan akhb
lak",1 atau: "lukum Islam adalah koleksi daya upaya
para fugaha' dalam menerapkan syari'at Islam sesuai

-

1iﬁ. Hasbi Ash 5bhiddiecay, Prof. Dr., Pcncantar
Hukum Islam 1T, Dulan Bintang;, Jakarta, 1977, hal. 120.
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dengsan kebutuban masyarakat".2 ,
Bertolak dari dua batasan Illukum Islam di atas,

sudah dapat dimengerti bahwa penrertian I[Hukum Islam i

tu sama dengan pengertian Piqih, yaitu hukum - hukum

syara' yang berpautan dengan perbuatan dan dencan upa

ya ijbtihad para ahli.

Sedangkan Figih menurut beberapa ulama ialah:

1. As Saiyid Al Jurjani berxrkata:
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Fiqih menurut istilab ialah ilimu yans, mene

Artinya:
ranglkan hukum syara' yang 'amaliyah yang diam
bil dari dalil-dalilnya yan{; terperinci. Dia,
suatu ilmu yang diistimbatkan dengan jalan i
tihad. Dia memerlukan nadhar dan ta-amul.Oleh
karena itu tak boleh Allah dinamakan Faqih,ka
rena5tak ada sesuatupun yang tersembunyi bagi
Hya.

2. Ulama~ulama Syafi'iyah mengatakan, bahwa:
Figqih itu ialah:
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“1M. Hasbi Ash Shiddieqy, Prof, DR., Filsafat
Hukum Islam, Bulan Zintang, Jakarta, 1975, hal. 44.

?A. Hanafi, MA., Pengantar dan Sejarah  Jlukum
Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1977, hal. 10.




iy

Ilmu yanr; meneranskan segrala hulzum agama
vang; berhubunesan dengan pekerjaan para mukal
laf yang dikeluarkan dari dalil-dalil yang ter
per1n01f
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Artinya:

Fiqh itu, ialah ilwmu yan;; dengannya diketa
hui segala hukum Allah yang berbhubungan de-
ngan segala pekerjaan mukallaf, baik yang wa-
Jib, yanp, haram, sunnah, makruh, mubah, yang
diambil dari Al-Kitab dan As Sunnah dan dari
dalil yang telabh ditersaskan oleh syara'. Apa-
bila dikeluarkan hukum-hukum dari dalil-dalil
nya, maka dinamalkan figh.

4, Jalalul Mabhali mengatakan:
Tigh itu ialah:
A~.¢1d4a2ﬁ“ueé)\hy°4~,u»*£;/44)d9idL,ﬁ ‘ \5;==U>Q$\
e s o hukuwn-hukum syara’ yang 1hubunwnn de-
nian amaliyah yang diusahaltan memperolehnya da

ri dalil-dalilnya yany; terperinci.

LTW. Hasbi Ash Shlddncuy Prof., Di.,Pensantar
jhakum Islam I, sulan Bintang, Jakarta, 1975, hal. 25.

OTpid., hal. 27.

®1pid., hal. 26.
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IIukum Islam adalah hukum yang kaya,dan paling
dapat memenuhi hajad masyarakat serta dapat menjamin
ketenangan dan kebahapgiaan, sebab ia mempunyai ba-
nyak maziyah keistimewaan dan mahsanah keindahan. Di
antara beberapa maziyah dan mahsanah itu adalah tu-
Juan dari hukum Islam itu sendiri yanp dibina di a-
tas azas-azas pokok yang sesuai dengan fitrah manu -
sia sebagai pengemban hukum. Adapun tujuan hukum Is-
lam adalah sebagaimana yang disebubkan oleh Prof. DR
Hasbi Ash Shiddieay dalam bukunya "Falsafah Hukum Is
lam" sebazal berikut:

Tujuan hukum hanyalah mewujudkan kemaslahat-
an masyarakat, baik di dunia maupun di akhirat ,
menolak kemadlaratan dan kemafsadatan, serta me-

7

wujudkan‘koadilan yang mutlak.

Dan dalam buku yang sama beliau mensitir pendapat Ib
nul Qayyim sebagail berikut:
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7M. Hasbi Ash Shiddieqy, Prof, DR, Falsafat
Hukum Islam, op. cit., hal 127.




46

Artinya:

Orang yang mempunyail rasa dalam men¢icipi sya
ri'at dan memperhatikan kesempurnaan-kesempurna-
annya dan tentang mengenangnya bagi tujuan kemas
Jahatan hamba baik di dunia dan di akhirat dan
kedatangannya dengan keadilan yang sempurna yang
memutuskan perkara di antara makhluk yang menga-
tasi keadilan syari'at Islam, tak ada kemaslahat
an yang lebih dari yang dikandung olch syari'at
Islam, nyatalah kepadanya bahwa politik yang a-
dil adalah suatu suku dari suku-suku syari'at
dan suatu cabang dari cabang-cabang syari'at.
Dan orang yang mempunyail pengetahuan tentang mak
sud-maksud itu serta pandai pula memahaminya,tia
dalah dia memerlukan siasat selain daripada sia-
sat syari'at Islam.S

B. Alkohol menurut Hukum Islam

Dalam bab II telah dijelaskan, babwa alkohol
baik yang dihasilkan dengan proses fermentasi (peragi
an) maupun dengan proses distilasi (sulingan), yang
dikenal dalam istilah kimia dengan ethyl alkohol itu,
karena sifat ketagihan dan rasa panas membakar pada
peminumnya, maka alkohol itu memabukkan. Dengan demi-
kian alkohol itu termasuk dalam kategori apa yang di-
sebut alkhamru ( v ) dalam hukum Lslam. Sebab
yang, dimaksud dengan alkhamru dalam hukum Islam ada-

lah mencakup segala yangz memabukkan, berupa minuman a °

tau makanan seperli candu, morfine, ganja dan lain-la
in, sebagaimana ditegaskan dalam hadits Nabi Saw:

f\-—"ﬁ/c-"

81pid., hal. 104.

9Ibnu Hajar Al Asqalany, Bulughul Maram, Mustha-f

fa Muhammad, Mesir, hal. 265.
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Artinya:
Deri Ibnu Umar, Nabi Saw. bersabda: Setiap
yang memabuklkan itu khamr dan tiap yang memabuk -
kan itu haram.

Menurutl Mahmoud Syalthout, bahwa alkhamr da-
lam istilah syara' dan bahasa adalah kata benda dari
setiap yang, menutupi akal dan tidak dii'tibarkan de-
ngan bahan pokok pembuatannya, karena kadanp - kadang
ia terbuat dari buah korma dan kadang-kadang dari se-
lainnya. Dan hadits-bhadits shahih yang berkenann de-
ngan khamr jelas bahwa itulah maknanya.quomikian pu-
la Umar r. a., dalam khutbahnya beliau menyampalkan
bahwa yang dimaksud khamr adalabh setiap apa yang menu
tupi al«:al./]/l Dan para ulama bahasa Arab di antaranya
Al Jauhary, Abu Nasr al Qusyairi dan Abu Ilanifah Ad~
Dainury Jjuga mensartikan bahwa alkhamr adalah segala
yang memabukkan.,]2 Dengan demikian jelaslabh bahwa al-
kohol dengan sifatnya yangy menimbulkan ketagihan dan
rasa panas membakar yang menyebabkan mabok 1itu sama
dengan alkhamr, keduanya berbahaya bagi kesehatan.

Alkhamr, di samping bahaya memabukkan Jjusa mem
punyali bahaya lain yang sama dengan bahaya alkolhiol.Di

katakan bahwa alkhamr bisa merusak pencernaan dan
menghilangkan selera makan, sebagaimana dijelaskan
bahwa:

10

Mahmoud Syalthout, Al I'atawa, Al Azhar, Me -
sir, 1959, hal. 340.

M1pid., hal. 341.

1oMuhammad Rasyid Ridla, Pafsir al Manar  IT,
Al Manar, Mesir, 13%50H, hal. 32%.
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Artiny a,:l ’ ’Lé/y b :ws'sukwg)g ‘&M ‘}

Maka dari bahaya alkhamr terhadap kesehatan
ialah merusak pencernaan dan menghilanglkan sele
ra terhadap makan.

Di samping itu Jjuga alkhamr berbahaya pada a
kal, karena ia bisa menimbulkan gila, akhirnya bisa
menghilangkan derajat kemanusiaannya, sebagaimana di
teranskan sebagai berikutb:

oW Ay Jidly, 2,00
M’AL&J‘/\}_—ML‘ LaL_}M@\/sﬁu.«l
—_— JA\ W.u_"_—_g,f” J_—».)LL&J A}U
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Artinya:

Adapun bahaya kbamr pada akal dapat diterima
oleh manusia. Dan bukanlah bnhajanya pada akal
itu hanya khusus densan kesalahan persepsi keti
ka mabok saja, tetapi mabok itu sendiri melemah
kan daya berfikir dan kebanyakan beralthir de-
ngan pgila.

Dikatakan juga sebagal berikut:
(VYT d§""' ')th")\,
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15Ahmad Ibnu Hajar, Alkbhamr Wa Sa-irul Muski - .
rat, Al-Wathaniyah, Qathar, 1977, hal. 106.

14

Ibid., hal. 107.
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Artinya:
Sesungguhnya Islam ketika menetapkan kecharam-
an alkhanr dan hukuman atas peminumnya belum me-
lihat bahwa dia itu benda cairnya diminum, akan
tetapi melihat pada dampaknya yans menimbulkan
hilangnya akal yang akan merusak kemanusiaan si-
peminumnya dan menghilangkan kemulyaan yvang
Allah berikan kepadanya.

Juga diterangkan oleh Muhammad Yusuf Qardlawi scba-
gal berikutb:

Kalau diadakan penyelidikan secara seksama di
rumah-rumah sakit, bahwa kebanyakan orang; yang,
gila dan mendapat gangruan syaraf adalah disebab
kan arak. Dan kebanyakan orang yang bunuh diri a
taupun yang membunuh kawannya adalah disebabkan
arak. Termasuk jusa kebanyakan orang yang menga-—
dukan dirinya karena diliputi oleh suasana kemge-
lisahan, orang yanpg membawa dirinya kepada lem-
bah kebangkrutan dan menghablgkan hak miliknya,
adalah disebabkan oleh arak.

Ahmad Ibnu Hajar, seorang ahli Hukum Islam me

neranglkan sebagai berikut:

e Ul Sl duilgl )

Dan bahaya khamr terhadap harta sesunggubnya
ia merusak harta.

exidlogel o, ALl

15Huhammad 5yalthout, loc. cit.

16ﬂuhammad Yusuf Qardlawy, llalal dan llaram da

lam Islam, PY Bina Ilmu, Surabaya, 1982, hal. 9.

17Ahmad Ibnu Hajar, on. cilt., hal. 110.

81bid., hal. 113.
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Artinya:
Dan bahayanya pada keturunan sesungsguhnya
ia bisa menyebabkan mandul.

wwévb}1 PAYIISV ff\"
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Artinya:

Ketahuilah, sesungguhnya hikmah diharamkan -
nya khamr itu karena dampak yang ditinmbulkan cu
kup besar, baik pada fisik, psychis, akal dan
harta mauvpun pada alam pergaulan dan hubungan
sesamnanya.

Alkhamr dalam Islam hukumnya haram, berdasar
kan pada:

r,y ,’Syuum, ,J Iy P Wil
L—Jul-’*"' S
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Artinyas: (1’ -t 24U &W’!h)\}WM’th

HHai orang-orang yang beriman! sesungguhnya mi
num minuman keras, berjudi, berkorban untuk ber-
hala, mengundi nasib densan panah adalah perbuat
an keji termasuk pekerjaan syetan. Sebab itu hen
daklah kamu tingpalkan supaya kamu beruntung. Se
sungguhnya syetan itu benar-benar hendak menjeru
muskan kamu ke dalam permusuhan dan saling mem -
benci antara sesamamu melalui arak dan judi itu,

191bid., hal. 105.
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dan menghalang-halangi kamu dari mengingati All-
lah dan mengerjakan shalat. Maukah kamu berhen -

17 .20
Keharaman alkhamr berdasarkan ayat Al Qur-an
di atas disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya :

1. Karenn Allah SWT. telah menjiadikan alkhamr itu
rijs, dan kata rijs itu sendiri menunjukkan kepa-
da suatu yang sangat kotor dan jelek.glI Dalam hal
ini Nabi bersabda sebagai berikut:

22 Y A .,2’!',/5;}1

Artinya:
Al Khamr itu adalah induk dari segala keje
lekan.

2. Allah SWT. menctapkannya sebapzaimana korban untuk
berhala dan undi nasib yang yang; merupalkan peker-—
Jjaan para penyembah berhala dan perbuatan syiriﬁ?
Dalam hal ini ada hadits Nabi Saws

: !
. . W k4:£===9 |
24 ,zb;ﬂ /'JVV'C)vaJV Vg%'L)”JA
Artinya:
Peminum khamr yan;; terus menerus sama hal
nya dengan penyembah berhala.

RO
————

20Departemen Agama I, Al Qur-an dan ‘Terjemah
nya, Yayasan Penyelenggara/Penterjemah Al Qur-an, Ja
karta, 1932/1983%, hal. 176 - 177. )

2/IAhmad'Ibnu Hajar, al Khamru Wa Sa-irul Mus-

kirat, op. cit, hal. 49,
. 22I-’Iuhammad Rasyid Ridla, Tafsir al Manar vIT,
al Manar, Mesir, 1350H., hal. 63.

25Ahmad ITbnu Hajaf, op. cit., hal. 50

i . . .
2hyuhammad Rasyid Ridla, loc. cit.
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5. Rasulullah 3aw. telah menegaskan bahwa alkhamr i

tu penyakit dengon haditsnya:

&bﬂ”;z-g’))ﬁ}fu/’a” J " ,‘") xh"-—"’—dj ,"‘jA'/‘J—“’\’)U‘/'

Artinya: _
Alkhamr bukanlah obat, tetapi suatu penya
kit. (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud at-Tirmi -
dziy).

4. Karena khamr merupakan penyakit, maka diharamkan

menggunakan untuk obat, sebagaimana haditsnya:

v w
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Artinya: """j""’z’r’}/‘;' ‘J\}L\_"’V Jb‘}‘u

Allah menurunkan penyakit dan obatnya dan
menjadikan obat bagi setiap penyakit, maka
berobatlah kalian dan jangan berobat dengan
yangs dibaramkan. (aR. Abu Daud).

5. Adapun penyakitnya adalah karena khamr memabuk -

kan dan merusak akal, maka setiap yang merusak a
kal dan memabukkan itu haran.

Ar‘l;inyaf’? JJ‘)’,:‘J > f’b’\/"""""wﬁj\)—}}f

Setiap yang merusak akal dan memabukkan
itu haram (IJR. Abu Daud).

25Muhammad Ibnu Ali bin Muhammad asy Syaukaniy,

Nailul Authar VIIL, Mushthafa al Babil Halaby, Mesir ,

hal. 229. ‘

264144

27Tpid., hal. 196.
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6. Karena setiap yang diharamkan harus dihindari, ma

ta setiap yang memabukkan dan merusak akal harus
dihindari, ditegaskan oleh Nabi Saw:

28 { ) kJ{ﬁ ‘. ‘
AZ - e, A
Artinyas: [ — S

Jauhilah segala yang memabukkan.
(dR. Ahmad ).
7. Dan mabuk karena alkhamr itu akan membuka pintu
kejahatan sebagaimana mabuk karena alkohol. Rasu-
lullah menegaskan:

J
29 ey B\ il gly e
Artinya:
Jauhilah alkhamr karena ia merupakan pin-
tu berbagai kejahatan (nR. Hakim).

Dari uraian di atas Jjelaslah bahwa bahaya al-
khamr sama dengan babaya alkohol, yaitu kerusakan
yang aokan menimbulkan berbagal kerusalkan lebih lan-
jut, baik bagi individu, maupun masyarakat. Dan de-
ngan alasan membawa kerusakan inilah ditetapkan hu-
kum atas penggunaannya haram dalam hukum Islam. Dan
karena kesamaan bahaya keduanya (alkhamr dan alko-
hol) inilah, maka hukum keduanya sama dalam pandang-
an Islam.

Bahaya alkohol atau alkhamr itu akan tim-
‘bul karena memasukkannya ke dalam tubuh, baik dimi-
num atau dimakan. Maka yang diharamkan dalam pan-
dangan hukum Islam atas alkhamr, alkohol dan sebagai
nya adalah perbuatan memasuklkan ke dalam tubuh dengm

281pid., hal. 206.
29Ahmad Ibnu Hajar, op. cit., hal. 63.
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berbagai cara dan hal-hal yans mendorong ke arah ity
seperti mencampurkan alkbhol ke dalam makanan atan
minuman. Memasuklkan ke dalam makanan atau minuman
berarti membantu proses pemasukan.

Adapun memproduksi alkohol tidak diharamkan
hukumnya dalam. pandangan hukum Islam. Sebab Allah te
lah menegaskan, bahwa padanya ada juga manfaat yang
bisa diambil oleh manusia, seperti untuk pengembang-
an ilmu pengetahuan dan tehnologi. Dengan pertimbang
‘an bahaya dan manfaat yang ada pada alkohol dan de-
ngan azas—-azas penegakkan hukum yang menjadi hulcum
Islam bijaksana, maka Islam menetapkan haram alas se
gala tindakan penyalahgunaannya dan mubah (boleh) a-
tas tindakan pendayagunaannya secara btepat guna.

Penangrulansan Penvalahsunaan Alkohol dalam Islam

Unat Islam di tanah Arab sebelum datangnya
syari'at pengharaman alkhamr, terbenam dalam minuman
keras. Budaya minuman keras sudah merasuk ke dalam
kehidupann mereka ketika itu. Dalam setiap pertemuan
dan upacara, minuman keraslah yang mereka teguk. Sam
pai-sampai ada sahabat dekat Rasulullah Saw. yang be
kas pecandu minuman keras, seperti Umar bin Khattab,
cukup dikenal kuatnya minum minuman keras.5oAnas ITb-~
nu Malik yang dikenal sebagal perawi hadits terba~

nyak ke-tiga, juga bekas pecandu minuman keras.)q Di
riwayatkan bahwa ketika penegasan larangan minuman
keras diturunkan, Anas Ibnu Malik masih tengah mene-
guk minuman keras bersama sekelompok peminum seperti

50 Malik Badri, Prof, DR., Islqm dan Alkolisme, i
salah, Bandung, 1983, hal. 7%6.

)1Ahmad Usman., Riwayat Hidup Beberapa Tokoh Pe-

rawvi Hadits, PT. Bina Ilmu, Surab aya, 1982, hal. 17.
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Abu Dujana, Abu Ubaidah, Ibnu Al Jarrah, Mu'adz Ibnu
Jabal dan Abu ’J.‘halhah.52 Abdur Rahman Ibnu Auf telah
mengundang beberapa orang shahabat dan nengadakan pes
ta minuman keras, kemudian datang waktunya isya' maka
mereka mengadakan shalat jama'ah. Karena dalam keada-
an mabuk si imam membaca surat al Kafirun dengan ba-

caan:?’3 >
' “L-—N ' ; Lk:{__a 5
. uk)JL__fﬁ’ J19‘U&JVQL:§==95\ Woer?
Artinya:
Katakanlah! hai orang-orang kafir akupun me-
nyembah apa yang kalian sembah.

Demikian juga Saad bin Abi Wagash yang dikenal seo =
rang dari sepuluh orang yang dikabarkan masuk syursa,
dia adalah orang yang ke-—-empat masuk Islam setelah A~
bu Bakar dan selalu ikut berperang bersama Rasulullah
Saw., adalah bekas pecandu minuman keras.34Diriwayat—
kan bahwa dia pernab mabuk-mabukan minuman keras ber-
sama shahabat Anshar dan saling membacakan syair-sya-
ir yang membangga-banggakan golongannya.
Maka Saad membacakan syair yanp mengandung hinaan a-
tas suku Anshar, dan akhirnya salah seorang dari go-
longan Anshar naik pitam dan memukul Saat bin Abi Wa
qas.35

Budaya minuman keras yang merenggut bangsa A-
rab pada permulaan Izlam ini, adalah budaya keturunan
yans diwarisi dari nenek moyang mereka. Budaya ini di

521pid., hal. 7.

52011 Ahmad Al Jurjawi, Hikmatub Tasyri' Wa Fal
safatubu_ 1ll, Al Harmain, Singapur, Jeddah, hal. 270.

l : . -
5LAhmad Usman, H, op. cit, hal. 29.
35n14 Ahmad Al Jurjawi, loc. cit.
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latar belakangi oleh rasa bangpa diri dan kesukuan
yang;, berlebihan di kalangan orang Arab pra Islam. I

ni sesuaili dengan suabu pepatah pra Islam yang terke
nal scbagai berikut: "Bantulah saudara kamu (sesuku)

tanpa mempexrdulikan apakah dia telah merucikan o-
rang lain atau orang lain telah merugikannya".368e—
gala gerak yang tampaknya merendahkan martabat indi
vidu atau suku, selalu menimbulkan balas dendam
yany, berlebihan. Dan sebaliknya semua gerakan biasa
vang; tampaknya mengukuhkan cita-cita, akan diganjar
dengan berlebihan pula.

Rtasa bangga da diri dan kesukuan yang berle
bihan itu mereka lukiskan dalam untaian-untaian puil
si yang menyanjung-nyanjung suku dan keturunannya ,
serta menyerang dan menjatuhkan seku lainnya. Seni
baca puisi dan prosa adalah memang seni budaya yang
selalu mereka perlombakan. Contoh puisi yang mengan
dunp, sanjungan atas sukunya dan menjatuhkan suku la
innya, adalah puisi ciptaan Amr Ibnu Kulthum vang
terkenal:

Panji-panji kemenangan kita berwarna putih

sebelum berangkat perang.

Panji-panji kita berwarna mercli berhias da-

rah seusal perang. '

Dan tatkala kita rengguk minuman air selalu

Jjernih menyegarkan.

Sementara suku lain menemukan lumpur dan ko-

toran. .

Dan ketika anak-anak kita yang sampai pada u

sia dewasa,

36Malik bandri, Prof. DR., op. cit, hal. 18.
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Tirani-tirani tunduk menyembahnya
Penuh kepasrahan
Penuh keta'atan.2’

Di samping itu merajalelanya perzinaan di ‘te-
ngah masyarakat Arab ketika itu, seakan dihormati. dan
diabsahkan, juga merupakan latarbelakans budava minum
an keras. Di kalangan kelompok tertentu, sang suami
laksana pemilik se-ekor sapi. Ia mencari se-ekor sapi
Jantan untuk mencari kepuasan biologis sapi betinanya.
Ia akan mengirimkan isterinya setelah masa heidnya se
lesai untuk tinggal bersama lelaki lain yang dikenal
ketinggian mutu fisik dan mentalnya sampai isterinya
hamil.z)8
kepada sekelompok lelaki untuk menggaulinya secara

Pada kelompok lain, seorans wanita meminta

bergantian. Setelah hamil, dia berhak memilih ayah Dbg
gi bayinya dan lelaki yang terpilih harus menerimanya.
Jenis perzinaan lainnya adalah prostitusi ortodok, di
mana kaum lelaki mendatangi rumah-rumah bordil de-
ngan bendera-bendera khusus yang terpampang.qo

Dengan demikian wajarlah apabila minuman keras
menjadi kebutuhan pokok bagi kehidupan orang Arab pa-
da permulaan Islam. Untuk mengharungi kehidupan yang
saral dengan budaya berlomba, sukuisme dan perzinaan
mereka lentunya panyak membutuhkan minuman keras. Ka-
rena untuk memenangkan o lomba puisi atau prosa yang

57 1bid., hal. 19.

58Abu‘Dauc1, Sunan Abi Daud, Juz Il, Daru Ihyai
An Nabawiyah, hal. 282.

391bid.

/
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sudah menjadi seni budaya mereka, guna menghilangkan
rasa kikuk dan malg dan untuk mendatanrkan cerak
yang, bebas, mimik baca yang meyakinkan, mereka si-
rami tenggorokan dengan minuman keras. Demikian Juga
halnya dengan budaya sukuisme yang, berlebihan akan
menimbulkan perpecahan antar suku yang berakibat tim
bulnya peperangan yang memakan korban kaum bapalk. De
ngan demikian berkeliaranlah anak-anak yatim dan pa-
ra isteri muda yang menjanda. Untuk memenuhi cebu-
tuhan hidup mereka, para janda muda mencari Jalan
pintas usaha dengan memasang bendera-bendera terten-—
tu sebagai lambang yangs membisikkan suari "janda mu-
da menerima tamu pria berkantong tebal"™. untuk  me-
muaskan tamunya para haoustess janda muda selalu me-
nyiapkan minuman keras peransanp pertemuan.

Islam mulai menegaskan hukumnya bermula di Ma
dinah setelah mantapnya aqidah yans mulai dirintis
sejak di kota Makkah. ummat Islam Fadinah ketika itu
terdiri dari keturunan suku Bedouin,41 yanz disebut
suku Anshar dan suku Quraisy yang disebut golongan
Muhajirin. Keduanya mempunyai persepsi yang sama ter
hadap kehormatan diri dan suku. Maka tidak mengheran
can kalau Saad bin Abi Wagash dari golongan Muhaji-
rin dipukul oleh salah seorany dari golongan Anshar
dalam pesta minuman keras, karena puisi yanr; Saad ba
cakan mengandung kecaman dan hinaan terhadap golong-
an Anshar. Minuman keras pada masa permulaan Islam
digambarkan sebagai kebubuhan pokok kehidupan ketika
itu, alkohol ketika itu merupakan kebutuhan psikolo-

gis orang Arab yangl&fbih besar dibandingkan dengan
masyarakat lainnya.

— | o E
ss, ' 'Malik sadri, Prof, DR, op. cit., hal. 28.
s | e

%2Tpid., hal. 18.
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Kedalam masyarakat yang berpgumul dengan minum-—
an keras, Islam datang dengan keletapan hukmnya yang
ditaati oleh pecandu-pecandu kronis yang membanggakan
minuman keras.
Puncak pergjuangan Islam dalam pemberantasan alkhamr
yang sempat menakjubkan itu berjalan lancar di bawah
komando Rasulullah Saw. yang dipusatkan di kota Madi-
nah. Peristiwa ini adalah puncak perjuangan Islam da-
lam hal penangpgulangan penyalahgunaén alkohol yang te
lah diawali dengan rentetan peringatan ayat Al Qur-an
dan latarbelakang turunnya.

Adapun rentetan tertib ayat Al Qur-an dan pe-
ristiwa yang melatarbelakanpi adalah:

1. Karena begitu meluasnya budaya minuman keras pada
hidup dan kehidupan masyarakat Islam pada masa per
mulaannya, maka turunlah wahyu Tuhan:

y
v, "““ 0& ) " ;
ud\{’tfy‘w’L—.’" ’J NS e
" " Cj aty ' WK
ie B3 Ml 55,
(s Trd)
Artinya:

Dan dari buah korma dan angpur kamu buat
minuman keras dan bermacam-macam rizki yang
baik. Sesungguhnya pada hal demikian terdapat
tanda peringatan bagi orang-orang yang berfi-
kir.43

2. Karena orang Islam ketika itu khususnya di HMakkah
senang minum minuman keras dan itu halal bagi mere
ka, karena belum ada larangan, malka Saiyidina Umar

1.7 , . |
L)].)e artemen Agama nI., op. cit., hal. 412.
b
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bin Khaththab, Mu'adz bin Jabal dan beberapa o-

rang lainnya meminta fatwa kepada Rasulullah Saw
tentang minuman yang menghilangkan akal dan harta
Maka turun firman Allah yang menerangkan bahwa al
khamru itu mengandung dosa yang besar dan manfaat
bagi manusia, yang berbunyi:

LT e
:xv¢sé==9\[,ua?k}hjd\___il}éfiéﬂvy A

Mereka bertanya kepada engkau dari hal a-
rak dan perjudian. Katakanlah: Pada keduanya
ada dosa yans; besar dan ada juga manfaatnya
kepada manusia, tetapi &osanya lebih besar
dari manfaat keduanya.4

Artinya:

Dengan penjelasan Rasulullah yang berdasarkan a-
yat tersebut di atas, di antara para shahabat ada
yang masib terus minum minuman keras dan ada pula
yang meninggalkannya. Dan Abdur Rahman Ibnu Auf,
menpgundany; shahabatl handai tolannya untuk minum-
minum schingpa mabuk-mabukan. Ketika waktu shalat
tiba, salah seorang di antara mereka menjadi imam
dan membaca surat al Kafirun dengan keliru seba-
gal telah dijelaskan di atas. Setelah kejadian i-
tu turunlah larangan shalat di waktu mabuk, seba-
gal berikut:

syl Y el gL
W, v;‘; L_leu.é}‘d\/@w

(¥ A ¢ )

“"Ipid., hal. 53.
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Artinya: ‘
Wahai orang-orang yang beriman, Janganlah
kamu mendekati sembahyang sedang kamu mabuk,
gehingga kamu ketahui apa yang kau ucapkanL.L5

Setelah turun ayat tentang larangan shalat ketika
mabuk, sebagian shahabat berhenti minum, mereka
berkata "tidak baik kita berbuat satu perbuatan

46 Dan sebagian

yang menghambat kita sembahyang”.
shahabat hanya tidak minum keltika mendekati waktu
sembahyang atau terpaksa menghentikan sembahyang

karena mabuk. Mereka berkata: "Kita duduk - duduk
dan kita minum di rumah saja".47 Maka Utban bin
Malil, 48 mengundang, Saad bin Abi Wagash beserta
temannya untuk minum hingga mabuk-mabuk seperti

telah disinggung di atas. Dalam keadaan mabuk me-
reka saling mengumandangkan puisi sebagai salah
satu seni budaya merecka. Mereka saling membangga-—
kan diri dan golongan masing-masing. oerkata dari
golongan Anshar, Ansharlah. h yang baik dan berka-
ta dari pgolongan Muhajirin, Muhajirinlah yang le-
bih baik. Maka tampillah Saad bin Abi Wagash de-
ngan puisinya yang penuh hinaan dan cercaan atas
golongan Anshar. Karena puisi Saad ini, maka sa-
lah seorang dari golongan Anshar naik pitam dan

451pid., hal. 125.

46Hamka, Prof, DR, dafsir Al Azhar, vIL, Pan-
ji Masyarakat, Jakarta, 1965, hal. 53.

47 Ibid.
4BShaleh KHQ, Ayat-ayat Llukum, Diponegoro,Ban

dung, 1976, hal. 153. -
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memukul hidung Saad dengan rahang onta hingga luka
berdarah. Maka Saad bin Abi Wagash datanpg menpadulkan
peristiwa itu semuanya kepada Rasulullah Saw,49 S
hingga turunlah a:\,rad::’:;J

N poallly ol Uil L
Vel el il e |
P ey, A0 ol o 3
S sty oy Jy Al sy O of

R 2y g W A

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya

(minum) khamr, berjudi, berkorban untuk berhals
mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan
keji termasuk perbuatan syetan. Maka Jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat ke-—
beruntungan.
Sesungguhnya syetan itu bermaksud hendak menim-
bulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu
lantaran (meminum) khamr dan berjudi itu, dan
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sem -
bahyang; maka berhegtilah kamu (dari mengerja -
kan pekerjaan itu).-0

Di dalam masJid Madinah, Rasulullah Saw. mem-
bacakan ayat Qur-an tersebut yang didengarkan oleh
kaum mukmin dengan penuh perhatian. Ketika Rasulul-
lah menyudahi penuturannya, maka kelompok orang-orarg
beriman yang mendengarkonnya scgera menjawab wahyu
Allah SWT. tersebut dengan suara mantap: "Kami telah
berhenti ya Allah, kami telah berhenti ya Tuhan Kamil
Di antara mereka itu adalah Umar bin Khaththab.Bq

49Muhamma.d Rasyid Ridla, Tafsir Al Manar, VIi,Al
Manar, Mesir, 1350, hal. 49. '

%0Departemen Agama 1L, op. cit., hal. 176-177.

S Muhammad Rasyid Ridla, Tafsir Al Manar, LI,op.
cit, hal. 322. |
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rasulullah kemudian berjalan dengan para
shahabatnya yang tercinta, Abu Bakar dan Umar r.a.
ke bagion kota Madinah. Di sana seckelompok orang,
diperintahkan untuk membawa persediaan khamarnya .
Setelah masing-masing dari kelompok itu datang de-
ngan persediaan khamarnya, maka Rasulullah Saw.ber
tanya: "Tahukah kamu apa ini?" sambil menunjuk ke-
pada kantong-kantong kulit dan periuk-periuk tanah
yang penuh dengan khamr. "Yal! ya Rasulullah" mere~
ka menjawab: "Ini khamr". Kalian benar, sahut Rasu
lullah dan beliaupun menyampaikan haditsnya: ,

\AMQ VWL«\}\-\; LJUA) ‘«wbﬂj
w/if uuwyw L@_ﬁ«f 1

4}b}ﬁ ;HJV
ArLan&-

Sesungpuhnya Allah SWi. telah mensutuk al-
khamr, orang yangs meminumnya, orang yangs meng-—
hidangkannya, orang yang memasak dan orang
yang memerintahkan untuk memasaknya, pembeli
dan penjualnya, orang yang membawa dan orang
yang menyuruhnya untuk dibawa dan orang yang
memakan hargonya (HR. Abu Daud dan Ibnu liajah)

Kemudian beliau menyayat kantong-kantong ku

1it dan memecah periuk-periuk tanah tersebut, se-
hingga cairan khamr itu menyembur dan mengalir di
tanah.

Cerita tentang peristiwa yaﬁr dilakukan Ra-

sulullah ini menyebar denpnn ccpaL daxri rumah kec-
rumah. Dan ucapan " vf;é\dAM' ' (sesunpuhnya Al

2 phmad Ibnu Ilambal, Musnad al TImam Abhmad Tb-

nu Hambal, Juz II, Daaru Shadir, Bairut, hal. 97.
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lah mensutuk alkhamr), sctelah bergema segenap pen
Juru kota yang diridlal itu, maka sekebtika itu pu-
la periuk-periuk tanah besar dan kantong-kantong
kulit yang penuh dengan korma yang diperanm dituang
kan oleh pemiliknya masing-masing ke Jjalan-jalan -
raya. Seperti Anas Tbhnu FMalik bersama beberapa o-
rang shabhabat, di antaranya Abu Dujana, Abu Ubai -
dah, Ibnu Al Jarrah, Mu'adz bin Jabal dan Abu Thal
hah, ketika masih merensguk minuman keras dari kor
ma yang diperam oleh Anas, biba-tiba mercka mende-
ngar seruan "Sesungguhnya Allah mengutuk alkhamr".
Maka ketika itu pula merecka segera melemparkan se-
mua sisa minuman yang sudah tertuang di gelas, ke-
mudian keluar ke Jjalan raya membawa periuk besar
tempat minuman lain yang sedang diperam dan segera
memecahnya.55

Diceritakan juga bahwa empat orang yang la-
innya sedang menikmati minumannya di tempat yang
teduh. Tiba-tiba datang seoranp dari teman mereka
dan sepera membacakan ayat Al Qur—an surat al Mai-
dah tentang alkhamr yang baru didengar dari Rasu-
lullah Saw, maka segera mcreka menuangkan semua Si
sa minuman kerasnya ke pasir.54

pesitu pula para pedagang minuman keras
yang terbuat dari anmgur, yang membawa dagangan me
reka dari tempat yang jauh, seperti Syria. Ketika
mercka sampai di Madinah, mereka tidak bisa men-
jual minuman yang merecka bawa lagi dan tidak bisa
pula memberikannya pada orang Jain. Maka para pe-

53Malik podri, ope cit., hal. 7.

5%1bid., hal. 8.
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dagang yang datang dari jauh itupun menyesali na -
sib barang dagangannya, dan oleh karena demikian

merekapun tuangkan minuman kerasnya di jalan-jalan
raya.55

Demikianlah sambutan masyarakat Arab pada
permulaan Islam terhadap upaya pemberantasan al-
khamr. Digambarkan oleh Prof. DR. Malik Badri bah-
we jalan-jalan raya kota Madinah ketika itu laksa-
na sungal yang mengalir di albasnya cairan beralko-
hol.56 Sehingga dalam tempo beberapa jam saja sege
nap kota Madinah dapat berpisah dari minuman keras
sccara drastis, sampal saal ini kota Madinah yang
semula merupakan kota paling saralt dengan budaya
minuman keras, merupakan kota yang paling seteril
dari minuman keras yang terikutuk.

Setelah masyarakat Islam kota.lladinah dapat
dipisahkan dari minuman terkutuk itu, Rasulullan
Muhammad Saw. menetapkan hukuman Jjilid kepada pe -
langar ketetapan Allah SWT. yang berkenaan dengan
alkhamr, dengan sabdanya:

28 OJJL’.'B JL_JUB °J’Lt?uf"';\ufby
Artinya: y !
Barangsiapa minum alkhamr maka jilidlah
dia, bila ia mengulangi lagi maka jilidlah
dia.

25Thid., hal. 11.
%Tpid., hal. 9.
571pid., hal. 13.

58Ahmad Ibnu Hambal, op. cit., hal. 191.
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Dengan ancaman hukuman Jjilid umat Islam ketika i-
tu terpisah total dari munuman keras.

Pada mulanya Rasulullab Saw. menjatuhkan
hukuman jilid pada seorang peminum dengén 40 pu-
kulan. Dan ini berlangsung sampai masa Khalifah A
bu Bakar Shiddiq r. a. Sebagaimana ditesaskan da
lam hadits beliau:

ubu}‘uw&&\}_/ &\‘,J«’&Jl b/bi
( W/ ¢ JCJ"’\PJJ\’ e N Uk A

Artinya.

Dari Anas r. a, bahwa didatangkan seorang
yang;, telah meminum khamr kepada Nabi Saw, ma
ka dideralah ia denman dua pelepah sebanyak
40 kali, dan Abu pakar pun melaksanakan seru
pa itu. (HR. Ahmad, liuslim, Abu Daud da At-
Tirmidzi).

Namun pada masa Khalifah Umar Ibnu Khath -
thab r. a. gejala minuman keras mulai muncul lagi
di tengoh-tengah masyarakat Islam. Mereka mengang
gap minuman keras sckarang bukan lagi minuman ke-
ras yang oiharamkan. Namun karena Umar Ibnu Khath
thab alalah shahabat dekat Rasulullah Saw, beliau
teringat kepada sabda Rasulullah Saw, yanpg berbu-

l&ﬁ“K/””L"1§>uﬂ’J L}‘ \ﬁjl}i}_—.ﬂdﬂj
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Muhammad Ibnu Ali bin Huhqmmad asy-Syauka-

ny, Nailul Authar, vII, op. cit, hal. 156.

%0 phmad Ibnu Hambal, op. cit., hal. 342.
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Artinya:
Sesungguhnya akan ada satu golongan dari
umatku yang meminum arak dengan memberikan na
ma lain. (HR. Ahmad).

Maka dengan serta merta Umar mengadakan mu-~
syawarah bersama-sama beberapa shahabat di antara-—
nya ‘'Ali bin Abi Thalib. 'Ali menyarankan agar pe-
minum dijilid paling tidak 80 kali pukulan dengan
alasan minum minuman keras itu memabukkan, bila o-
rang mabuk dia akan hilang kestabilannya, dan o-
rang yang kehilangan kestabilan akan banyak menim-
bulkan pelanggaran dan kerusakan.6q
Sedang, masyarakat harus dilindungi dari kerusakan
yang akan menimbulkan berbagail ke jahatan. Maka uU-
mar r. a. yang bertanggungjawab atas pelestarian
masyarakat dari kerusakan akibat minuman keras a-
tas persetujuan para shahabat Rasul menetapkan hu-~
kuman Jjilid 80 kali atas peminum minuman keras.

Dari uvraian di atas Jjelaslah bahwa pengha -
raman khamr dalam Islam berdasarkan ketetapan Al
lah SWT. dan penetapan hukuman atas pelanggarannya
berdasarkan ketetapan Rasulullah Saw. serta alter-
natif jumlah hukuman bexdasarkan musyawarah shaha-
bat.

61Abdul Qadir Audah, At Tasyri'ul Jina'i Al Is
lamy, Juz 1L, Dar al Katib al 'araby, oairut, hal. 649




